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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  PADA MATERI POKOK GARIS BILANGAN MELALUI  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD     
(Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas III SD Negeri Cijengkol Kecamatan Sagalaherang  Kabupaten Subang pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017)

Yani Sarimulyani
SD Negeri Cijengkol Kec. Serangpanjang

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Garis Bilangan melalui penerapan  Model model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) pada siswa kelas III  SD Negeri  Cijengkol Kecamatan Sagalaherang Kabupaten Subang semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Subyek penelitian terdiri dari 23 orang siswa yang heterogen. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus sertiap siklus terdiri dari 3 pertemuan , pada 2 pertemuan awal pembelajaran tentang pembahaasan materi pelajaran, sedangkan pertemuan ke 3 dilaksanakan tes formatif. Rata- rata hasil tes formatif siklus 1 adalah 67,61 dan rata- rata hasil tes formatif siklus 2 adalah 82,17. Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan nilai rata- rata sebesar 14,56 (21,54%). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui penerapan model Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri Cijengkol Kecamatan Sagalaherang Kabupaten Subang semester genap tahun pelajaran 2016/2017 pada materi Garis Bilangan. 

Kata Kunci : hasil belajar, pembelajaran kooperatif, Student Teams-Achievement Division (STAD)
PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sukar, sulit, rumit dan menakutkan bagi siswa. Hal itu merupakan tantangan bagi para guru untuk mengemas proses belajar mengajar dengan mencari salah satu model yang tepat, agar dapat menghilangkan sikap dan perasaan siswa takut dan jenuh terhadap mata pelajaran matematika.
Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari peran guru, yang memberikan pelayanan terbaik bagi siswa serta mampu mengemas metode pembelajaran yang dapat diterima sepenuhnya oleh siswa di sekolah. Keberhasilan pengajaran sangat ditentukan manakala pengajaran tersebut mampu mengubah perilaku dan pola pikir peserta didik dalam belajar. Perubahan tersebut dalam arti dapat menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik dapat memperoleh manfaatnya secara langsung dalam perkembangan pribadinya.
Keberhasilan anak didik dalam belajar, tentunya berada di pundak para guru. Artinya, guru harus berupaya semaksimal mungkin untuk mengatur proses pembelajaran, sehingga komponen-komponen yang diperlukan dalam pengajaran tersebut dapat berinteraksi antar sesama komponen.
Agar tercipta suatu kondisi belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan bagi siswa, antara lain diperlukan penggunaan model pembelajaran yang tepat, agar tercapai kesamaan bahasa dan persepsi yang diterima secara rasional oleh siswa. Untuk mencapai harapan tersebut, seorang guru harus terampil dalam memilih model yang tepat dan sesuai dengan karakter pokok bahasan yang di sajikan.
Dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas, guru masih jarang menggunakan model pembelajaran, kebanyakan guru mengajar di kelas masih menggunakan metode ceramah (konvensional) kalaupun ada yang menggunakan model pembelajaran sifatnya hanya situasional dan tidak direncanakan dengan matang.
Sebagai tolok ukur keberhasilan dari sebuah pembelajaran salah satunya adalah perolehan nilai siswa yang telah mencapai ketuntasan. Berdasarkan perolehan nilai hasil ulangan harian dan formatif yang telah dilaksanakan, siswa yang telah mencapai ketuntasan  tidak lebih dari 50% saja.
Jika masalah di atas dibiarkan berlarut-larut, maka akan berakibat hasil belajar siswa selalu kurang optimal dan pada akhirnya akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan.
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD ( Student Teams-Achievement Division ) dikembangkan oleh Robert Slavin,dimana STAD merupakan pendekatan kooperatif yang sederhana. Kinerja guru yang menggunakan STAD mengacu pada belajar kelompok, menyajikan informasi akademik baru pada siswa dengan menggunakan prosentase verbal atau tes. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan dalam beberapa tahap: persiapan, presentasi pelajaran, evaluasi, penghargaan kelompok, menghitung ulang skor awal dan mengubah kelompok.
METODE PENELITIAN


Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Leles III Kecamatan Sagalaherang Kabupaten Subang yang beralamat di Jln. Desa Leles Kecamatan Sagalaherang Kabupaten Subang. Penelitian difokuskan pada Kelas III dengan jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 23 orang, terdiri dari 14 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun pelajaran 2016/2017.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yaitu mulai bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2017. Dilaksanakan dalam dua siklus, untuk siklus I akan dibahas materi Garis Bilangan. Sedangkan untuk siklus II juga akan dibahas materi tentang Garis Bilangan kebentuk persen dan desimal serta sebaliknya.

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis (Wiriaatmadja, 2005 : 62). Model ini menggambarkan spiral dari beberapa siklus kegiatan. Bagan yang melukiskan kegiatan ini pada siklus dasar kegiatan yang terdiri dari mengidentifikasi gagasan umum, reconnissance (melakukan peninjauan), menyusun rencana umum, mengembangkan langkah tindakan yang pertama, mengimplementasikan langkah tindakan yang pertama, mengevaluasi, dan memperbaiki rancangan umum. Dari siklus dasar yang pertama inilah, apabila peneliti menilai adanya kesalahan atau kekurangan dapat memperbaiki atau memodifikasi dengan mengembangkannya dalam spiral ke perencanaan langkah tindakan kedua.


Apabila dalam implementasinya kemudian dievaluasi masih terdapat kesalahan atau kekurangan, masih bisa diperbaiki atau dimodifikasi, yakni kemudian secara spiral dilanjutkan dengan perencanaan tindakan ketiga, dan seterusnya. Siklus dalam spiral ini baru berhenti apabila tindakan yang dilakukan oleh peneliti sudah dinilai baik, yaitu peneliti sudah menguasai keterampilan mengajar yang diujicobakan dalam penelitian ini dengan baik. Artinya, penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam pembelajaran matematika di kelas sudah dinilai baik. Alasan lain siklus dalam spiral ini dihentikan adalah karena data yang terkumpul sudah jenuh atau kondisi kelas sudah stabil.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian siklus I akan dilaksanakan dalam 3x pertemuan  dengan sampel siswa Kelas III berjumlah 23 orang di SD Negeri  Cijengkol. Pada pertemuan siklus I pertemuan pertama ini direncanakan dalam 4 tahap kegiatan yaitu ; Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.
Tatap muka pertama dilaksanakan pada hari Senin, 07 Pebruari 2017. Waktu pembelajaran 2 x 35 menit dengan dengan kompetensi dasar Garis Bilangan. Tatap muka kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 09 Pebruari 2017 di Kelas III yang berjumlah 23 siswa. Waktu pembelajaran 2 x 35 menit dengan dengan kompetensi dasar Garis Bilangan.

Pada pertemunan ketiga dari siklus I ini diadakan Tes kompetensi, pelaksanaannya pada hari Senin, tanggal 14 Pebruari 2017 di Kelas III yang berjumlah 23 siswa. Waktu pelaksanan tes selama 35 menit dengan jumlah soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Dari tes kompetensi yang sudah dilaksanakan, maka dapat dihasilkan data sebagai berikut :
Tabel 1. Daftar Nilai pos Tes Siswa pada Tindakan Pertama
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	Ket.

	1.
	AHMAD AKASYA R
	60
	Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 68

	2.
	AULIA NURAGUSTINI
	60
	

	3.
	CANDRA  ADTIYA
	60
	

	4.
	DESTIRA KIRANA
	60
	

	5.
	DIKA HERDIANA
	70
	

	6.
	DWI RIZKYANSHAH
	85
	

	7.
	EGI ROMANSAH
	60
	

	8.
	ILHAM HERDIANSYAH
	60
	

	9.
	ILYASA FANADIS S
	70
	

	10.
	JAJANG NURJAMAN
	55
	

	11.
	KARINA APRIYANTI
	85
	

	12.
	LUPHYTAZAHRA
	65
	

	13.
	MAYA NS
	80
	

	14.
	MUHAMMAD RA
	60
	

	15.
	MUTIARA AMANDA
	70
	

	16.
	RAIN KURNI N
	90
	

	17.
	REHAN SETIAWAN
	50
	

	18
	RIDHO RAHMAT
	70
	

	19.
	RIJAL GUNAWAN
	50
	

	20.
	RIO APRIASYAH
	45
	

	21,
	SELLY OKTAVIA
	70
	

	22,
	SITI DESTI RAHAYU
	90
	

	23
	WIDIYANTI
	90
	

	Jumlah Nilai
	1.555
	

	Rata-rata Kelas
	67,61
	

	Nilai Tertinggi
	90
	

	Nilai Terendah
	45
	


                                                 Data hasil tes Siklus I

Tabel 2. Nilai Interval dan Frekwensi
	No
	Nilai
	Frekwensi

	1
	42 – 49
	1

	2
	50 – 57
	4

	3
	58 – 65
	7

	4
	66 – 73
	5

	5
	74 – 81
	1

	6
	82 – 89
	2

	7
	90 – 93
	3

	Jumlah
	23


Interval dan Frekwensi Siklus I
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Gambar 1. Histogram Siklus I
Penelitian Siklus II

Tahap Perencanaan Siklus II Pertemuan ke -1 

Penelitian siklus II akan dilaksanakan dalam 3x pertemuan  dengan sampel siswa kelas III berjumlah 23 orang di SD Negeri Cijengkol. Pada pertemuan siklus II pertemuan pertama ini direncanakan 4 tahap kegiatan diantaranya ; Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.

Untuk terlaksananya pelaksanaan siklus II pertemuan pertama guru mempersiapkan Rencana Program Pembelajaran ( RPP ) menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan kompetensi dasar Garis Bilangan., membuat Lembar Kerja Siswa ( LKS ), lembar observasi pembelajaran, menyusun alat evaluasi dan angket siswa.

Tahap Pelaksanaan Siklus II  Pertemuan ke -1
Tatap muka pertama dilaksanakan pada hari Senin, 20 Pebruari 2017 di kelas III yang berjumlah 23 siswa. Waktu pembelajaran 2 x 35 menit dengan dengan kompetensi dasar Garis Bilangan..
Pada awal pembelajaran sekitar 10 menit guru memeberikan apersepsi menyampaikan tujuan pembelajaran, mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sebagai memotivasi, dalam mempelajari materi agar cepat dipahami oleh peserta didik maka guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 anggota yang heterogen dan 1 dari 4 anggota ditunjuk sebagai pemimpin kelompok sekaligus sebagai moderator. .
Tahap Analisis Siklus II Pertemuan ke -1
Suasana kelas pada siklus II pertemuan pertama berlangsung tertib  dikarenakan sudah dua kali menggunakan model pembelajaran yang sama pada siklus I. Diskusi dalam kelompok membahas LKS nampak lebih kompak sehingga semua kelompok dapat menyelesaikan pekerjaanya.
Beberapa kelompok bergantian menyampaikan presentasinya di depan kelas secara acak, sedangkangkan kelompok lainnya memberikan sanggahan ataupun pendapatnya.

Kemudian guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merangkum materi pembelajaran. 
Tahap Refleksi Siklus II Pertemuan ke -1

Hasil pengamatan dan hasil analisis selama kegiatan siklus II pertemuan pertama, suasana dalam keadan tertib, siswa berani menyatakan pendapatnya, siswa mengajukan pertanyaan, siswa berani mengajukan sanggahan, sehingga terciptalah situasi belajar mengajar yang  kondusif, Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang aktif dan nilainya paling besar. Untuk memasuki siklus II pertemuan kedua, guru akan memotivasi siswa lagi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan menjelaskan lagi metode kooperative learning tipe STAD agar lebih mantap, guru akan memberikan motivasi lagi menjelaskan manfaat kerja kelompok, dan lebih berani dalam mengemukakan pendapat dan menyampaikan pertanyaan. 
Tahap Perencanaan Siklus II Pertemuan ke -2 
Siklus II pertemuan kedua ini dilaksanakan dalam 4 tahap kegiatan penelitian diantaranaya; Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Untuk mendukung terlaksananya pelaksanaan siklus II pertemuan kedua guru mempersiapkan Rencana Program Pembelajaran ( RPP ) menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan materi pelajaran  ,                     Garis Bilangan., membuat Lembar Kerja Siswa ( LKS ), lembar observasi pembelajaran, menyusun alat evaluasi dan angket siswa.

Tahap Pelaksanaan Siklus II  Pertemuan ke -2
Tatap muka kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Pebruari 2017 di kelas III yang berjumlah 23 siswa. Waktu pembelajaran 2 x 35 menit dengan dengan kompetensi dasar Garis Bilangan.

Pada awal pembelajaran sekitar 05 menit guru memebrikan apersepsi menyampaikan tujuan pembelajaran, mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sebagai memotivasi, dalam mempelajari materi agar cepat dipahami oleh peserta didik maka guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok dengan jumlah anggota sama dengan pertemuan pertama.  

Tahap Analisis Siklus II Pertemuan ke -2
Suasana kelas pada siklus II pertemuan 2 berjalan lebih tertib dari pertemuan pertama mungkin dikarenakan siswa melakukan proses belajar lebih siap karena model pembelajaran sama dengan pertemuan pertama.

Nampak terlihat dari wajahnya tidak begitu cemas, siswa sepenuhnya berfikir sendiri dalam selang waktu tertentu, dan ketika siswa harus berdiskusi dengan teman sekelompoknya berjalan sesuai dengan harapan dikanarenakan rekan sebangkunya mempunyai kemampuan yang hampir sama, sehingga proses mendapatkan jawaban lebih cepat diperoleh dan ketika melanjutkan ke tahap berikutnya hampir semua kelompok sudah memperoleh jawaban.

Beberapa kelompok terpilih mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas secara acak, kemudian masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk menjelaskan hasil diskusinya dan kelompok lain memperhatikan. Kemudian guru memfasilitasi siswa secara bersama-sama dalam menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
Tahap Refleksi Siklus II Pertemuan ke -2

Hasil pengamatan selama kegiatan siklus II pertemuan kedua, suasana kelas dalam keadan tertib, siswa lebih berani menyatakan pendapatnya, siswa lebih berani mengajukan pertanyaan, siswa dapat mengajukan sanggahan, sehingga terjalin kerjasama yang baik, terciptanya sikap saling menghargai, dan terciptanya situasi belajar mengajar yang  kondusif, Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang aktif dan nilainya paling besar.

Untuk memasuki siklus II pertemuan ketiga, guru memberikan arahan untuk mendalami bahan ajar yang sudah diberikan pada pertemuan pertama dan kedua dirumah masing-masing , karena pada pertemuan ketiga akan diadakan tes kompetensi. 
Tahap Perencanaan Siklus II Pertemuan ke -3
Pada pertemunan ketiga dari siklus II ini akan diadakan Tes kompetensi, pelaksanaannya pada hari Senin, tanggal 27 Pebruair 2017 di kelas III yang berjumlah 23 siswa. Waktu pelaksanan tes selama 2 x 35 menit dengan jumlah soal isian atau esay sebanyak 20 butir soal. Dari tes kompetensi yang sudah dilaksanakan, maka dapat dihasilkan data sebagai berikut :
Table 3. Data hasil tes Siklus II
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	Ket.

	1.
	AHMAD AKASYA R
	80
	Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 68

	2.
	AULIA NURAGUSTINI
	80
	

	3.
	CANDRA  ADTIYA
	80
	

	4.
	DESTIRA KIRANA
	80
	

	5.
	DIKA HERDIANA
	70
	

	6.
	DWI RIZKYANSHAH
	80
	

	7.
	EGI ROMANSAH
	80
	

	8.
	ILHAM HERDIANSYAH
	80
	

	9.
	ILYASA FANADIS S
	70
	

	10.
	JAJANG NURJAMAN
	85
	

	11.
	KARINA APRIYANTI
	80
	

	12.
	LUPHYTAZAHRA
	80
	

	13.
	MAYA NS
	80
	

	14.
	MUHAMMAD RA
	80
	

	15.
	MUTIARA AMANDA
	70
	

	16.
	RAIN KURNI N
	90
	

	17.
	REHAN SETIAWAN
	60
	

	18.
	RIDHO RAHMAT
	70
	

	19.
	RIJAL GUNAWAN
	80
	

	20
	RIO APRIASYAH
	75
	

	21.
	SELLY OKTAVIA
	70
	

	22.
	SITI DESTI RAHAYU
	100
	

	23.
	WIDIYANTI
	90
	

	Jumlah Nilai
	1.890
	

	Rata-rata Kelas
	82,17
	

	Nilai Tertinggi
	100
	

	Nilai Terendah
	60
	


Tabel 4. Nilai Interval dan Frekwensi
	No
	Nilai
	Frekwensi

	1
	48 – 55
	0

	2
	56 – 63
	1

	3
	64 – 71
	5

	4
	72 – 79
	1

	5
	80 – 87
	12

	6
	88 – 95
	3

	7
	96 – 100
	1

	Jumlah
	23


Gambar 2. Histogram Siklus II
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran yang sudah dilaksanakan mulai dari siklus 1 sampai siklus 2 diperoleh hasil yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya upaya perbaikan pada proses pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk peningkatan hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran yang dilakasanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  pada siswa kelas III di SD Negeri Cijengkol pada kompetesi dasar 3.1  Mengelal Garis Bilangan,  hasilnya setelah dianalisis menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya. Peningkatannya dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut :
Tabel 5. Interval, Frekwensi Siklus I dan II
	No
	Nilai
	Siklus I
	Siklus II

	1
	42 -49
	1
	0

	2
	50 – 57
	4
	1

	3
	68 – 65
	7
	5

	4
	66 – 73
	5
	1

	5
	74 – 81
	1
	12

	6
	82 – 89
	2
	3

	7
	90 – 100
	3
	1

	Jumlah
	23
	23




Gambar 2. Histogram Siklus I dan II
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Dari hasil pengabungan siklus I dan Siklus II terlihat adanya peningkatan kualitas hasil tes kompetensi dimana siklus II lebih baik dari siklus I, ini terjadi karena adanya motivasi siswa dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk meyampaikan materi pelajaran.

Dari pengalaman peneliti, yang telah membuktikan bahwa dengan adanya kemauan untuk mengubah metode mengajar,  maka siswa pun termotivasi lebih semangat belajar. Keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan, merupakan pengalaman baru bagi Peneliti dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengalaman tersebut, Peneliti dapat merefleksi proses pembelajaran monoton yang diperbaiki dengan Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD ( Student Teams-Achievement Division ).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari data hasil perbaikan pembelajaran dalam upaya meningkatkan  hasil belajar, dan observasi teman sejawat mengenai kegiatan guru dalam proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:
1. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, pembelajaran terlihat lebih bervariasi dan menantang siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan fokus dalam belajar.
2. Dapat meminimalisir rasa ketakutan siswa untuk bertanya langsung kepada gurunya.

3. Pemahaman siswa terhadap materi lebih meningkat, karena siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya.
Keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan, terbukti dengan meningkatnya hasil belajar siswa yang lebih baik di akhir siklus, dimana siklus II lebih baik dari siklus I.
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